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Ari Budiyanti, 2004. Penanggulangan Kontaminasi dan pencoklatan pada kultur 
tunas aksilar jati (Teefona grandis) in vitro. Skripsi ini dibawah bimbingan Dra. 
Edy Setiti Wida Utami, MS dan lr. Eka Sugiyarta, MS. Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Airlangga, Surabaya. 
ABSTRAK 
Masalah yang dihadapi pada kultur jaringan jati (Teetona grandis) adalah 
masih tingginya tingkat kontaminasi dan pencoklatan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui (1) pengaruh berbagai jenis zat sterilan untuk memperoleh 
eksplan jati (Tee/ona grandis) yang steril, (2) pengaruh berbagai jenis antioksidan 
untuk menanggulangi pencoklatan pada media dan eksplan jati (Teetona grandis), 
Penelitian ini meliputi dua tahap yaitu tahap I menanggulangi kontaminasi, 
tahap II mengatasi pencoklatan pada media padat. Penelitian tahap I diamati 
secara deskriptif sedangkan tahap II data-data dianalisa dengan ANOV A. Apabila 
ada pengaruh dilanjutkan dengan uji DMRT. Pengamatan penelitian tahap I 
dilakukan setiap hari selama 7 hari, dengan hasil terbaik adalah eksplan steril yang 
bebas dari kontaminasi jamur dan bakteri. Pengamatan penelitian tahap II 
dilakukan setiap 3 hari sekali selama 21 hari, dengan hasil terbaik adalah media 
yang tidak mengalami atau paling sedikit mengalami pencoklatan. 
Hasil pengamatan penelitian tahap I menunjukkan bahwa perendaman 
dengan chlorox 2% selama 5 menit dan sublimat 0,1% selama 30 detik 
menghasilkan eksplan terbaik. Unsur Chlor pada chlorox dan mercury pada 
sublimat mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur. Hasil pengamatan 
penelitian tahap II menunjukkan bahwa antioksidan cystein dengan konsentrasi 10 
mg/I paling optimal mengatasi pencoklatan dibandingkan vitamin C atau polyvinil 
pyrrolidone. Karena cystein mengandung gugus SH yang mampu mencegah reaksi 
oksidasi phenol. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sterilan yang terbaik untuk proses 
sterilisasi eksplan jati {Tee/ona grandis)adalah chlorox 2% selama 5 menit dan 
sublimat 0, 1% selama 30 detik sedangkan antioksidan terbaik untuk mengatasi 
pencoklatan pada kultur jaringan jati adalah cystein 10 mg/I. 
Kata kunci: jati (Teetona grandis), sterilan, antioksidan, zat pengatur tumbuh, 




Ari Budiyanti, 2004. Attempts to overcome contamination and browning on tissue 
culture of axillary bud teak (Teelona grandi.\-) in vitro. This thesis has been guided 
by Ora. Edy Setiti Wida Utami, MS dan Ir. Eka Sugiyarta, MS. Biology 
Department, Faculty of Mathematic and Natural Science, Airlangga University, 
Surabaya. 
ABSTRACT 
. There are some trouble of teak (Teelona grandis) tissue culture, they are 
high contamination and browning on the medium of culture. The purpose of this 
experiment were find out: (1) the effects of various desinfectans to get sterile teak 
(Teelona grandis) explants, (2) the effects of antiooxidant for browning 
prevention on tissue culture of teak (Teelona grandis). 
The experiment consist of two steps; step number I was attempt to 
overcome contamination on tissue culture of teak (Teelana grandis), and step 
number II was attempt to overcome browning on tissue culture of teak (Teetana 
grandi.,') Step number I was examined the result description and step number II 
was determined by analysis of variance (ANOYA) and the least significant 
differences among mean values were estimated using Duncan's multiple Range 
Test (DMRT). The observation of step number I was done every day until 7 days 
to find out the best treatments which prudoced sterile teak (Teetana grandis) 
explants. The observation of step number II was done every 3 days until 21 days 
to find out the best antioxidant for browning prevention. 
The results of experiment number I showed that desinfectans chlorox 2% 
for 5 minutes and sublimate 0,1% for 30 seconds produced the best sterile teak 
(Teetona grandi.,') explants. The results of experiment number II showed that 
cystein 10 mg/l could relatively prevent browning in tissue culture of teak 
(Teetona grandi.,} 
This experiment show that desinfectans chlorox 2% for 5 minutes and 
subli mate 0,1% for 30 seconds produced the best sterile teak (Teetana grandis) 
explants and cystein 10 mg/l could relatively prevent browning in tissue culture of 
teak (Teetona grandis). 
Key words: teak (Teetona grandi.,-), desinfectan, anti oxidant, growth regulators, 
contamination, browning, explant. 
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